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SCREENING ANTAGONISTIC BACTERIA TO WHITE ROOT FUNGAL
(Rigidoporus microporus (Swartz; Fr.) van Overeem) FROM SNAKE PLANT
RIZOSPHERE (Sansevieria trifasciata Prain)

By

Siska Arie Santy
09053140011

ABSTRACT

A research of Screening Antagonistic Bacteria To White Root Fungal
(Rigidoporus microporus (swartz; fr.) Van overeem) From Snake Plant Rizosphere
(Sansevieria trifasciata prain) was conducted on April until September 2009 in Plants
Protection Laboratory, Balai Pusat Penelitian (BPP) Sembawa, Subdistrict Banyuasin,
South Sumatera and also in Microbiology Laboratorium, Department of Biology, Fakulty
of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya University. The aims of this research was to
get strain bacteria of snake plant rizosphere (Sansevieria trifasciata) that antagonist to
white root fungal (Rigidoporus microporus). There were three isolate bacteria that
antagonist to Rigidoporus microporus. Based on their characteristic, one isolate is believed
to genus of Pseudomonas and two isolates are believed to genus Erwinia.

Key words: identification, bacteri, Rigidoporus microporus
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SKRINING BAKTERI ANTAGONIS TERHADAP JAMUR AKAR PUTIH
(Rigidoporus microporus (Swartz; Fr.) van Overeem) DARI RIZOSFIR
TANAMAN LIDAH MERTUA (Sansevieria trifasciata Prain)
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ABSTRAK

Penelitian Skrining Bakteri Antagonis Terhadap Jamur Akar Putih
(Rigidoporus microporus (Swartz; Fr.) van Overeem) Dari Rizosfir Akar Tanaman Lidah
Mertua (Sansevieria trifasciata Prain) telah dilakukan pada bulan April sampai dengan
bulan September 2009 di Laboratorium Proteksi Tanaman, Balai Pusat Penelitian (BPP)
Karet Sembawa, Kecamatan Banyuasin, Sumatera Selatan serta di Laboratorium
Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh strain bakteri rizosfir tanaman lidah mertua (Sansevieria trifasciata) yang
antagonis terhadap jamur akar putih (Rigidoporus microporus). Dari hasil skrining
diperoleh tiga isolat bakteri yang antagonis terhadap Rigidoporus microporus, hasil dari
karakterisasi diketahui 1 isolat termasuk ke dalam genus Pseudomonas dan 2 isolat
termasuk ke dalam genus Erwinia.

Kata kunci : identifikasi, bakteri, Rigidoporus microporus
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1.1.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Karet merupakan salah satu komoditi perkebunan yang penting uﬁtuk
Indonesia yang banyak menunjang perekonomian negara, baik sebagai sumber
pendapatan, kesempatan kerja dan devisa, pendorong pertumbuhan ekonomi sentra-
sentra baru di wilayah sekitar perkebunan karet maupun pelestarian lingkungan dan
sumberdaya hayati. Dengan areal perkebunan karet terluas di dunia, Indonesia telah
menjadi pemasok utama karet dunia (Setiawan & Andoko 2005 :13).

Salah satu kendala yang dihadapi dalam pembudidayaan karet adalah adanya
gangguan penyakit yang menyerang bagian tertentu tanaman karet, di antaranya
adalah akar. Menurut Setyamidjaja (1993 : 101), penyakit utama yang menyerang
akar tanaman karet adalah penyakit akar putih yang disebabkan oleh jamur
Rigidoporus microporus. Penyakit ini dapat menyebabkan kerusakan pada akar
tanaman karet, sehingga akar tanaman tidak mampu lagi menyerap hara mineral dari
tanah, sehingga tanaman karet menjadi mati. Serangan jamur akar putih (JAP),
selain dapat menyebabkan daun tanaman menjadi keriting dan muncul bercak putih,
serta kulit pohon rusak, juga dapat mengakibatkan menurunnya kualitas getah karet,
sehingga getah yang dihasilkan lebih encer, akibatnya harga jual getah menurun.

Serangan jamur akar putih (JAP) telah menyebabkan kerugian sebesar
Rp 7,82 milyar pada semester pertama tahun 2006 di Sumatera Selatan

(Anonim' 2007 : 2). Kerugian yang ditimbulkan oleh JAP ini tidak hanya berupa



penurunan hasil akibat kerusakan tanaman, tetapi juga biaya yang dikeluarkan
dalam upaya pengendaliannya. Salah satu alternatif yang dilakukan untuk mengatasi
hal tersebut adalah dengan mengembangkan pengendalian secara biologis, yakni
dengan menggunakan agen hayati (Supriadi 2006 : 1). Salah satu agens hayati yang
digunakan adalah dengan memanfaatkan tanaman antagonis.

Tanaman antagonis yang sering digunakan untuk menekan pertumbuhan
JAP antara lain Tithonia diversifolia, Cymbopogon nardus, Curcuma xanthorrhiza,
Pandanus sp, dan Sansevieria trifasciata. Tanaman antagonis ini memiliki efek
dalam menekan pertumbuhan JAP, yaitu melalui pelepasan eksudat akar tertentu
oleh tanaman. Dari keseluruhan tanaman antagonis yang telah diteliti, tanaman lidah
mertua merupakan satu-satunya tanaman yang mampu bertahan hidup pada musim
kering (Situmorang et al. 2007 : 84).

Lidah mertua memiliki eksudat akar yang bersifat anti jamur (eksudat
fungitoksis) sehingga dapat menghambat pertumbuhan JAP. Eksudat akar tersebut
dimanfaatkan oleh mikroba rizosfir, dalam hal ini bakteri. Bakteri yang terdapat di
rizosfir tanaman lidah mertua diduga mampu menggunakan eksudat akar tanaman
lidah mertua yang bersifat antagonis terhadap JAP, sehingga mereka juga memiliki
kemampuan serupa. Proses ini bisa terjadi oleh suatu mekanisme yang disebut
ketahanan terimbas (induced resistance). Zat-zat atau senyawa yang terdapat di
eksudat akar tanaman lidah mertua bisa bersifat sitotoksik dengan mengubah fungsi
DNA atau berperan sebagai cross linking agents yang menyebabkan pecahnya
ikatan rantai DNA atau berinteraksi dengan DNA bakteri tersebut (Anonim?® 2003 :

1), sehingga memicu terbentuknya ketahanan lokal pada bakteri dan ketahanan



sistemik timbul apabila zat-zat tersebut diserap oleh sel bakteri. Ketahanan terimbas
ini diperkirakan dapat berkembang apabila sel inang bakteri mampu melakukan
transkripsi dan menghasilkan enzim-enzim baru yaitu pengimbas ketahanan yang
mengaktifkan proses metabolisme bakteri yang bertanggung jawab dalam
mekanisme pertahanan bakteri tersebut (Agrios 1997 : 192-193).

Beberapa spesies bakteri telah diketahui memiliki kemampuan untuk
menghambat pertumbuhan jamur. Menurut Juanda (2008 : 2), beberapa genus
bakteri yang berasosiasi dengan tanaman sebagai penghambat pertumbuhan jamur,
yaitu  Alcaligenes,  Acinetobacter, Enterobacter,  Erwinia,  Rhizobium,
Flavobacterium, Agrobacterium, Bacillus, Burkholderia, Serratia, Streptomyces,
Azospirillum, Acetobacer, Herbaspirillum dan Pseudomonas.

Mikroorganisme yang hidup di daerah rizosfir sangat sesuai digunakan
sebagai agen pengendali hayati, mengingat bahwa rizosfir adalah daerah utama
dimana akar tumbuhan terbuka terhadap serangan patogen. Jika terdapat
mikroorganisme antagonis pada daerah ini, patogen akan berhadapan selama
menyebar dan menginfeksi akar. Mikroba antagonis ini sangat potensial
dikembangkan sebagai agen pengendalian hayati (Hasanuddin 2003 : 2).

Berdasarkan informasi di atas, diasumsikan bahwa eksudat akar lidah mertua
dapat menyebabkan rekombinasi genetik yang merangsang terbentuknya ketahanan
terimbas (induced resistance) terhadap JAP pada bakteri tertentu. Oleh karena itu,
perlu dilakukan skrining bakteri antagonis dari rizosfir tanaman lidah mertua

terhadap jamur patogen penyebab penyakit akar putih (Rigidoporus microporus).



1.2,

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

Pengendalian jamur akar putih (Rigidoporus microporus) dengan
menggunakan fungisida menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Oleh
sebab itu, pengendalian secara biologis merupakan alternatif terbaik dengan
memanfaatkan bakteri dari rizosfir lidah mertua (Sansevieria trifasciata) karena
diduga bahwa tanaman lidah mertua menghasilkan eksudat akar berupa senyawa
tertentu yang bersifat antagonis terhadap JAP. Eksudat akar tanaman lidah mertua
diduga menyebabkan rekombinasi genetik pada bakteri yang memicu timbulnya
ketahanan terinduksi (induced resistance) pada bakteri tertentu. Oleh sebab itu,
perlu dilakukan uji antagonis bakteri rizosfir tanaman lidah mertua terhadap jamur

patogen penyebab penyakit akar putih (Rigidoporus microporus).

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh isolat bakteri rizosfir tanaman

lidah mertua (Sansevieria trifasciata) yang antagonis terhadap jamur akar putih

(Rigidoporus microporus).

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber
informasi mengenai adanya bakteri yang terdapat di daerah rizosfir tanaman lidah

mertua (Sansevieria trifasciata) yang dapat digunakan untuk pengendalian JAP

(Rigidoporus microporus) secara biologis.
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